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salam semoga terus tercurah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam beserta pada

sahabat dan orang-orang yang mengikuti beliau hingga akhir zaman.

Buku yang kami susun ini sebagai hasil penelitian tentang potensi tumbuhan Kanunang
(Cordia myxa L.) dalam pengobatan antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan data
ilmiah dan menambah informasi yang telah ada sebelumnya tentang penggunaan tumbuhan
Kanunang (Cordia myxa L.). Penelitian ini meliputi pengujian secara enzymatis dan penelusuran

jenis komponen kimia yang terkandung pada ekstrak daun Kanunang (Cordia myxa L.)

Penyusunan buku ini merupakan hasil dari hibah multi tahun dalam program Penelitian
Dasar Unggulan Perguruan Tinggi yang didanai oleh Kemenristek Dikti, termasuk di dalam hasil
publikasi yang telah diterbitkan pada jurnal internasional bereputasi serta bahan ajar yang telah
diterbitkan sebelumnya mengenai cara ekstraksi bahan alam. Sebagai ucapan terima kasih kepada
pihak yang telah mendanai proyek hibah ini kami persembahkan hasil karya ini. Semoga apa yang
telah kami tuliskan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang pengobatan penyakit diabetes yang bersumber dari bahan alam. Harapan kami karya ini
dapat menjadi sebuah amal jariah meskipun kami tidak lagi menambah karya akan tetapi semoga

pahala kebaikan akan terus mengalir untuk kami semua.
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BAB I
PENDAHULUAN

Diabetes adalah penyakit tertua didunia, diabetes berhubungan dengan metabolisme
kadar glukosa dalam darah. Secara medis, pengertian diabetes mellitus meluas pada suatu
kumpulan aspek gejala yang timbul pada seseorang yang disebabkan oleh adanya peningkatan
kadar gula darah (hiperglikemia) akibat kekurangan insulin (Badawi, 2009). Gangguan ini
dapat terjadi karena kerusakan sel beta pankreas sehingga tidak mampu mensuplai insulin sesuai
kebutuhan atau beberapa hal lain yang belum diketahui (Triplitt et al. 2005). Insulin adalah
hormon yang dilepaskan dari sel beta pankreas dan memberi respon terhadap berbagai
rangsangan, khususnya glukosa (Katzung, 2004). Insulin bertugas memecah gula menjadi
monomer-monomernya sehingga mudah masuk ke dalam otot menjadi gula otot. Gangguan
produksi atau fungsi insulin dapat mempengaruhi metabolisme gula sehingga terjadi peningkatan

konsentrasi gula dalam peredaran darah.

Prevalensi penderita diabetes mellitus menurut data WHO (World Health
Organization), Indonesia menempati urutan ke-4 terbesar di dunia (Badawi, 2009), dan
berdasarkan hasil penelitian Wild et al. (2004) melaporkan bahwa pada tahun 2000, Indonesia
menempati urutan ke empat setelah India, China, dan Amerika Serikat dengan jumlah penderita
8,4 juta jiwa dan diprediksi meningkat sampai 21,3 juta jiwa pada tahun 2030. Hal tersebut
mendasari untuk memberikan penanganan khusus atau bahakan mencari alternatif penanganan

terhadap penyakit diabetes mellitus.

Diabetes mellitus (DM) didefinisikan sebagai suatu penyakit atau gangguan metabolisme kronis
dengan multi etiologi yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah (hiperglikemia) disertai
dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein sebagai akibat insufisiensi
fungsi insulin. Insufisiensi fungsi insulin dapat disebabkan oleh gangguan atau defisiensi
produksi insulin oleh sel-sel B pulau langerhans kelenjar pankreas, atau disebabkan oleh kurang

responsifnya sel-sel tubuh terhadap insulin (Department of Noncommunicable WHO, 1999).

Insulin adalah hormon yang dilepaskan oleh pankreas, yang bertanggungjawab dalam
mempertahankan kadar gula darah yang normal. Insulin memasukkan gula ke dalam sel sehingga

bisa menghasilkan energi atau disimpan sebagai cadangan energi (Utami, 2003).

DM dapat dibedakan atas DM tipe 1 (DM-1) atau insulin-dependent diabetes mellitus (IDDM)
dan DM tipe 2 (DM-2) ataunoninsulin-dependent diabetes mellitus (NIDDM) (Widowati,
2008).

Terdapat beberapa pendekatan pengobatan diabetes mellitus yaitu menurunkan kadar glukosa
darahtermasuk obat yang meningkatkan sekresi insulin (sulfonylurea, glibenklamid,



meglitinida), memperbaiki fungsi insulin  (biguanida,metformin, thiazolidinedion) dan

ihibitor a-glukosidase (miglitol,acarbose) (Hongxiang, Tang & Liang, 2009).
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Gambar. 1 Tempat aksi obat pada pengobatan diabetes

Banyak tanaman obat telah diteliti secara ilmiah mengenai aktivitasnya sebagai antidiabetes,
meliputi aktivitas sebagai inhibitor a-glukosidase, menginduksi sekresi insulin dan memperbaiki
fungsi insulin (Hongxiang et al, 2009). Beberapa tanaman obat tersebut ada yang memiliki
aktivitassebagai inhibitor a-glukosidase seperti A. calamus L. (Mei, S et al., 2010), Pinus
desiflora (Kim, et al., 2005),Punica granatum (Li, et al., 2005) dan Aloe vera(Hongxiang, Tang
& Liang, 2009). Selain itu ada juga yang memiliki aktivitas memperbaiki fungsi insulin
seperti A. calamus L. (Hao, S et al., 2009), Trigonella foenum, Cinnamon dan Berberine. Alium
sativum danTinospora crispaadalah contoh tanaman yang memiliki aktvitas merangsang

produksi insulin (Hongxiang et al, 2009).

Pengembangan penanganan dibetes mellitus telah banyak dilakukan, salah satu diantaranya
adalah pemanfaatan bahan alam dan pengembangan obat tradisional yang lebih minim
efek samping sebagai obat antidiabetes.  Salah satu tumbuhan yang perlu diteliti dan
dikembangkan sebagai obat antidiabetes adalah Cordia myxa L. (menurut Roeder, 2000 sinonim
dengan Cordia dichotoma Forst.) yang dalam bahasa bugis disebut Kanunang. Secara empiris
masyarakat Enrekang menggunakannya untuk mengobati kencing manis atau DM. Hasil
penelitian Hussain dan Kakoti 2013 menunjukkan, ekstrak air pada dosis 500 mg/kgBB hewan
uji hiperglikemia terinduksi aloksan sudah menunjukkan perbedaan yang signifikan dibanding
kontrol negatif setelah pemberian 4, 8 dan 24 jam. Dekok akar pada dosis 25-50 gram dapat
mengurangi peradangan pada lambung Malik dan Ahmad (2014) melaporkan hasil penelitian

bahwa ekstrak terstandar daun C. mixa memiliki aktivitas antidiabetes pada pengujian in vitro



dan in vivo. Hasil penelitian in vitro menunjukkan bahwa ekstrak terstandar daun C. mixa
mampu menghambat aktivitas enzim o-glukosidase dengan ICso 117,20 pg/mL sedangkan
pada uji invivo ekstrak terstandar daun C. mixa mampu menurunkan kadar glukosa darah
terinduksi pada konsentrasi 300 dan 500 mg/KgBB. Namun, dalam penelitian ini belum
diketahui senyawa yang bertanggungjawab dan apakah ada mekanisme lain selain penghambatan
a-glukosidase. Daun C. myxa mengandung golongan senyawa fenolik total sebesar 8,45% dan
flavonoid total sebesar 1,202 % (Malik dan Ahmad, 2015).



BAB I
TUMBUHAN KANUNANG (Cordia myxa L.)

1. Uraian Tanaman
Sinonim: Bourreria glabra G.Don, Cordia ixiocarpa F. Muell.,Wall Cordia latifolia . ex
G. Don, Cordia myxa var. ixiocarpa (F. Muell.) Domin, Cordia officinalis Lam., Cordia
paniculata Roth, Cordia paniculata Roth, Cordia petta-pelioporet B. Heyne ex Roth, Cordia
scabrifolia Benth. ex Griseb., Cordia sebestena Forssk., Ehretia glabra Roth ex Roem. &
Schult., Ehretia glabra Roth dan Gerascanthus myxus (L.) Borhidi (Al-Snafi, 2016).
Klasifikasi taksonomi:
Kerajaan : Plantae; Subkingdom : Tracheobionta; Superdivision : Spermatophyta; Divisi :
Magnoliophyta; Kelas : Magnoliopsida; Subkelas : Asteridae; Pesanan : Lamiales, Keluarga :
Boraginaceae, Genus : Cordia L., Spesies: Cordia myxa L
Nama umum: Bahasa Arab : bumber , makhet, dabag, benber sebstan, megsas; Inggris :
Assyrian-plum, clammy-cherry, glueberry, Indian-cherry, sapistan, sapistan-tree, sebesten-
prem, selu, ramah kecil, jati Sudan; Prancis : bois savon, sébestier; Hindi : Gondi;

Portugis : sebesteira, sebesteiro-do-Sudao (Al-Snafi, 2016).

Deskripsi :

Berupa semak atau pohon kecil setinggi hingga 12 m; batang berliku atau lurus; kulit abu-abu,
retak; cabang menyebar, membentuk mahkota yang padat; bercabang berbulu, kemudian
gundul, dengan toreh daun yang menonjol, tangkai daun sepanjang 0,5-4,5 cm; berbentuk
bulat dengan ujung meruning dengan ukuran 3-18 cm x 3-20 cm, pangkal bulatkan hingga
berbentuk bulat, tepi daun keseluruhan bergigi, berbulu seperti beludru di bawah. . Bunga
berkelamin tunggal, teratur, putih hingga krem; pedicel Panjang 1-2 mm; bunga jantan dengan
kelopak 4,5-5,5 mm, 3 lobus, berbulu pendek di dalam, di luar kasar, tabung corolla panjang
3,5-4,5 mm, lobus 5, elips, c. 5 mm x 2 mm, benang sari masuk pada pangkal kelopak, filamen
panjang 1,5-3,5 mm, ovarium belum sempurna; bunga betina dengan kelopak berbentuk
tubular panjang 6-8,5 mm, tidak teratur 3-4 bergigi, bagian dalam berbulu tebal, bagian luar
berkabut, tabung corolla panjang 4,5-6,5 mm, lobus 4-6, berbentuk bulat panjang menuju
obovate, panjang 5-7 mm, refleks dan digulung, staminode dengan kepala sari steril, ovarium
superior, dengan 4 cabang stigmatic Panjang 4-5 mm. Buah yang berbentuk bulat hingga bulat
telur berdiameter 2-3,5 cm (Al-Snafi, 2016)..



Sumber : Wikipedia

Gambar 2 Daun dan Buah Tumbuhan Kanunag (Cordia myxa L.)

Kanunang (Cordia myxa L., dari Famili Boraginaceae) tersebar luas diwilayah Asia, Asia
selatan, Asia tenggara (Al-Musayeib et al. 2011; Hussain dan Kakoti, 2013) termasuk
Indonesia khususnya di daerah Enrekang Sulawesi Selatan. Kandungan kimia mono dan
polisakarida, B-sitosterol, glikosida flavonol, taksifotin 3-ramnosida, 3-5-diramnosida, distilin,
3-ksilosida, allantoin, fenolik, asam klorogenat (Aberoumand dan Deokule, 2008;
Khandelwal et al. 2010; Aberoumand, 2011). Ekstrak etanol mengandung senyawa fenol
8,45% GAE dan senyawa flavonoid 1,20% RE (Malik dan Ahmad, 2015). Kanunang
digunakan sebagai obat antiinflamasi, antioksidan, dan antidiabetes (Hussain dan Kakoti,
2013). Ekstrak etanol daun kanunang (Cordia myxa L.) memiliki aktivitas antidiabetes
dengan penghambatan enzim a-glukosidase (Malik dan Ahmad, 2014).

Penggunaan tradisional :

Buahnya dikonsumsi untuk menekan batuk dan untuk pengobatan infeksi pernapasan dan sakit
tenggorokan, karena memiliki sifat yang mematikan. Cairan buahnya juga diaplikasikan
sebagai emolien sampai untuk mematang bisul, untuk meredakan nyeri rematik dan sebagai
antelminthic. Di Tanzania bubur buah diterapkan pada kurap. Di Mali dan Pantai Gading daun
dioleskan pada luka dan bisul. Ekstrak cair dari daun diambil untuk mengobati
trypanosomiasis, dan untuk penggunaan luar lotion untuk tse-tse gigitan lalat. Di Komoro kulit
serbuk dioleskan ke kulit kasus patah tulang sebelum plester diaplikasikan, untuk



meningkatkan penyembuhan. Serbuk kulit kayu itu digunakan secara eksternal dalam pengobatan
penyakit kulit. Jus kulit batang bersama dengan minyak kelapa tadi diminum untuk mengobati
kolik.
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GLOSARIUM

Anabolisme, Proses pembentukan suatu senyawa dari senyawa sederhana menjadi senyawa
kompleks.

Ekstraksi, Proses penarikan komponen kimia pada suatu sampel dengan menggunakan pelarut
tertentu.

Eluen, Campuran dua atau lebih pelarut organik yang digunakan untuk mengelusi.

Elusi, Proses merambatnya senyawa pada fase gerak karena perbedaan tingkat kepolaran yang
berdeda.

Fase Diam, Bahan yang berfungsi untuk menyerap sampel pada proses kromatografi

Fase Gerak, Bahan yang digunakan untuk mengelusi noda pada metode kromatografi dapat
berupa cairan atau gas

Fraksinasi, Proses pemisahan komponen kimia berdasarkan polaritasnya.

Fraksi, Hasil dari fraksinasi

Isolasi, proses pemisahan komponen kimia untuk memperoleh senyawa murni

Isolat, hasil isolasi

Inhibisi reversibel reaksi kesetimbangan diantara enzim dan obat sebagai inhibitor.

Inhibisi reversibel kompetitif terjadi apabila obat yang berperan sebagai inhibitor dengan

struktur yang menyerupai substrat normal enzim.

Inhibisi reversibel nonkompetitif, obat sebagai inhibitor tidak terikat pada sisi aktif enzim,

tetapi terikat pada bagian lain dari enzim.

Inhibisi irreversibel, inhibitor terikat secara kovalen pada sisi aktif enzim, membentuk

kompleks enzim inhibitor yang bersifat tetap.

In Vivo, pengujian aktifitas dengan menggunakan mahluk hidup, terjadi pada system yang
hidup

In Vitro, pengujian aktifitas dengan menggunakan bagian dari mahluk hidup seperti ezym

cairan tubuh dan sejenisnya, terjadi diluar system hidup

In Silico, simulai system hidup pada komputer dengan menggunakan progam tertentu.



Katabolisme, Penguraian senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana.

KLT, Kromatografi Lapis Tipis adalah sebuah metode pemisahan pada 2 fase yang berbeda
akibat tingkat kepolaran yang tidak sama.

Metabolisme, Proses penyusunan dari senyawa sederhana menjadi senyawa yang lebih
kopleks atau penguraian senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan
melibatkan beberapa reaksi dan enzim tertentu.

Metabolit, Hasil dari metabolise menarik antara elektron elektron yang berbeda muatan.
Retention Factor, Perbandingan antara jarak tempuh noda dengan jarak tempuh eluen disingkat dengan

symbol Rf.

SINOPSIS
Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat indonesia.
Prevalensi penderita di Indonesia menempati urutan ke-4 terbesar di dunia. Kondisi ini sangat
menghawatirkan karena proses pengobatan cukup kompleks. Pengobatan DM di Indonesia
dapat dilakukan dengan menggunakan bahan herba seperti kanunang (Cordia myxa, L.). yang
telah digunakan secara empiris oleh masyarakat lokal, dan berdasarkan pada penelitian
pendahuluan memiliki komponen kimia yang berpotensi sebagai antidiabetes. C. myxa
mampu menghambat enzim alfa glukosidase namun belum diketahui senyawa aktif yang
bertanggungjawab terhadap efek ini. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui senyawa yang berperan pada efek ini melalui isolasi senyawa dari ekstrak
terstandar C.myxa. Sementara untuk mengetahui mekanisme antidiabetes maka dilakukan
penelitian dengan bioassay guidelines secara in vitro, in vivo, dan in silico terhadap senyawa
aktif tersebut dan elusidasi strukturnya menggunakan spektrofotometri UV-VIs, Infra merah,
spektroskopi resonansi magnetik inti, dan kromatografi tandem kromatografi gas-
kromatografi massa. Senyawa aktif antidiabetes yang diperoleh dari penelitian ini dapat
dilanjutkan ke penelitian lanjutan berupa formulasi dan produksi obat tradisional (Obat

Herbal Terstandar atau Fitofarmaka).



